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ABSTRAK 

 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia dipengaruhi oleh belanja negara melalui 

pembangunan infrastruktur dan harga komoditi global yang membaik. Salah satu 

konsumsi yang meningkat adalah konsumsi dalam bentuk teknologi. Barang-barang 

teknologi kini bukan lagi menjadi kebutuhan tersier, terjadi pergeseran perilaku 

konsumen menjadikannya salah satu kebutuhan pokok. Salah satunya adalah 

penggunaan AC (Air Conditioner).  

Tingkat permintaan AC menyebabkan tingginya persaingan perusahaan-

perusahaan di bidang jasa dan penjualan AC, salah satunya adalah kepada PT. Berhasil 

Beruntung Bersama (PT. BBB). Cara yang digunakan oleh PT. BBB dalam menarik 

perhatian konsumen adalah dengan menggunakan sistem penjualan secara kredit, 

namun pelanggan PT. BBB cenderung lama dalam membayarkan piutangnya yang 

mencapai sampai dengan 88 hari di mana kebijakan piutang perusahaan sendiri adalah 

30 hari sedangkan jumlah penjualan kredit memiliki kisaran antara 44% - 96% dari 

total penjualan setiap bulannya. Hal ini menyebabkan piutang yang dimiliki oleh PT. 

BBB memiliki jumlah yang besar dan cenderung meningkat sehingga pada penelitian 

ini penulis tertarik untuk meneliti mengenai peranan manajemen piutang terhadap 

kinerja keuangan PT. Berhasil Beruntung Bersama (BBB). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, karena peneliti melakukan 

pengumpulan data nyata dan menganalisa sehingga penliti dapat memberikan 

gambaran mengenai fenomena yang dialami dan memberikan usulan. Data yang 

digunakan merupakan data primer dan data sekunder dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara, observasi, dan pengumpulan data keuangan perusahaan.  

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja manajemen piutang PT. 

BBB pada periode Oktober 2015- Oktober 2016 belum berjalan dengan baik. Hal ini 

disebabkan karena tidak adanya denda bagi dan kurang tegasnya pihak perusahaan 

dalam melakukan penagihan bagi konsumen yang membayar utang lewat dari jatuh 

tempo. Berdasarkan hal tersebut peneliti menyarankan kebijakan kredit baru yang 

berupa 2/10, n/60, pemberian potongan harga sebesar 2% kepada pelanggan yang 

melakukan pembayaran dalam waktu 10 hari dan denda sebesar 5% kepada pelanggan 

yang melakukan pembayaran lebih dari 60 hari dan melakukan analisa serta 

perhitungan rasio dan arus kas sebelum dan sesudah ditetapkan kebijakan baru. 

Hasil perhitungan memiliki peranan untuk membuktikan terdapatnya 

peningkatan rasio profitabilitas pada Marjin Laba kotor, Laba bersih, Laba operasi, 

penurunan rasio solvabilitas pada rasio utang , dan peningkatan pada saldo arus kas 

perusahaan sebesar Rp 1,914,428 – Rp 21,680,104. 

 

 

Kata kunci: piutang, follow-up, profitabilitas, solvabilitas, arus kas. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Melemahnya harga komoditi global selama beberapa tahun ke belakang telah 

mempengaruhi perekonomian Indonesia, khususnya pendapatan ekspor, investasi, 

pendapatan negara, dan daya beli masyarakat. Namun, berdasarkan Badan Pusat 

Statistik yang diberitakan oleh BBC Indonesia (2016), pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia mulai meningkat lebih dari yang diharapkan. Salah satu penyebab hal ini 

adalah adanya lonjakan aktivitas konsumsi pada bulan Juni. Selain itu, belanja negara 

melalui pembangunan infrastruktur dan harga komoditi global yang membaik pun juga 

mendorong kenaikan pertumbuhan ekonomi Indonesia tahun ini secara merata. Salah 

satu konsumsi yang meningkat adalah konsumsi dalam bentuk teknologi. Perubahan 

yang begitu cepat menyebabkan tekonologi menjadi salah satu kebutuhan inti yang 

tidak hanya dibutuhkan oleh orang – orang dewasa namun juga anak – anak muda 

generasi saat ini. Perkembangan teknologi yang sangat pesat di era globalisasi saat ini 

telah memberikan banyak manfaat bagi seluruh lapisan masyarakat, salah satunya 

dalam pekerjaan dan bisnis. Kebutuhan manusia yang besar akan penggunaan 

teknologi menggeser perilaku konsumen, barang-barang teknologi yang tadinya 

adalah kebutuhan tersier menjadi kebutuhan pokok. Salah satunya adalah penggunaan 

AC (Air Conditioner).  

 Dikutip dari CV Astro (2016), AC merupakan seperangkat alat yang mampu 

mengkondisikan suhu ruangan sesuai dengan yang kita inginkan, terutama 

mengkondisikan ruangan menjadi lebih rendah suhunya dibanding suhu lingkungan 

sekitarnya. Khususnya pada ibukota DKI Jakarta, jantung dari negeri ini yang terletak 

pada dataran rendah dengan cuaca yang relatif panas setiap harinya. Hal ini 

menyebabkan AC menjadi begitu penting dan banyak digunakan oleh masyarakat. 

 Permintaan AC masih mengalami pertumbuhan dan AC (Air Conditioner) 

sudah dimiliki oleh hampir seluruh warga Indonesia. Pasar AC di Indonesia juga cukup 

menarik perhatian para pemain elektronik karena terus mengalami pertumbuhan 

seiring dengan pertumbuhan rumah di Indonesia. Dengan banyaknya penggunaan AC, 
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persaingan antar penjual atau pemberi jasa service AC cukup ketat. Perusahaan 

dituntut untuk memiliki keunggulan agar dapat menarik perhatian konsumen dalam 

memberikan jasa yang ditawarkan.  

 PT. Berhasil Beruntung Bersama (PT. BBB) atau dapat dikatakan CMS 

Maintenance merupakan perusahaan yang bergerak di bidang usaha jasa sebagai 

Kontraktor AC (Air Conditioner) yang berdiri pada tahun 2011 dan berlokasi di 

Jakarta Barat. CMS Maintenance juga merupakan installer resmi dari PT. Electric 

Appliances Indonesia. Jasa yang diberikan tidak hanya pemasangan AC baru, namun 

juga perbaikan dan pencucian unit AC yang ada. Agar dapat bertahan di tengah 

kompetisi yang ketat perusahaan harus memiliki keuangan yang sehat. Salah satu cara 

yang digunakan oleh PT. BBB dalam menarik perhatian konsumen adalah dengan 

memberikan keringanan sistem pembayaran dengan cara sistem penjualan kredit. 

Pembayaran dengan sistem kredit ini digunakan untuk jasa seperti instalasi AC dan 

penjualan sparepart, diluar penjualan produk AC karena harga pasar unit AC yang 

sudah diketahui oleh konumen. Namun, penjualan dengan sistem kredit ini memiliki 

risiko telat bayar atau tidak bayar yang dapat menyebabkan tidak sehatnya keuangan 

perusahaan. Maka dari itu perusahaan harus memiliki pengelolaan piutang yang baik. 

Bagi perusahaan yang memiliki utang jangka pendek maupun jangka panjang 

pengelolaan piutang yang buruk dapat menghambat kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi tanggung jawabnya dalam melunasi kewajibannya.  

 Menurut Hariadi dan Topowijono (2013), tingkat likuiditas perusahaan dapat 

dilihat dari kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya dan tidak 

hanya berkenaan dengan keadaan seluruh keuangan perusahaan tetapi juga berkaitan 

dengan kemampuannya untuk mengubah aktiva lancar menjadi uang kas. Dengan 

demikian, tingkat likuiditas merupakan indikator kemampuan perusahaan untuk 

membayar atau melunasi kewajiban-kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo . 

Hal ini membuktikan bahwa ketidakmampuan perusahaan dalam melunasi 

kewajibannya tercermin dari kinerja keuangan perusahaan khususnya dalam rasio 

likuiditasnya. Informasi dari laporan keuangan ini dapat diungkapkan dengan 

melakukan analisa terhadap laporan keuangan yang menghasilkan kelemahan dan juga 

kelebihan atau performa dari sebuah laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai 

dasar perencanaan bagi perusahaan di periode selanjutnya. 
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 Salah satu metode perhitungan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan adalah analisa rasio. Input dasar untuk melakukan analisa 

rasio adalah laporan laba/rugi dan neraca pada periode tertentu. Rasio keuangan dapat 

dibagi menjadi lima kategori dasar, yaitu rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio utang, 

rasio profitabilitas, dan rasio pasar. Melalui perhitungan rasio aktivitas terhadap PT. 

BBB, peneliti mendapatkan hasil trend sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 1 

Grafik Rasio Perputaran Piutang Oktober 2015 – Oktober 2016 

 

 

Sumber : Data Keuangan Bulanan PT. BBB yang diolah penulis 

 

 Gambar 1.1 menunjukkan jumlah rasio piutang terlihat fluktuatif atau 

mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak beraturan, namun terdapat penurunan 

secara drasatis pada bulan Maret 2016 – Juli 2016 dari 0.45 kali hingga 0.35 kali. 

Dilanjutkan dengan peningkatan pada bulan Agustus 2016 – Oktober 2016 dari 0.50 

kali hingga 0.55 kali. Rasio piutang yang menunjukkan perbandingan antara penjualan 

dengan piutang membuktikan bahwa terjadi peningkatan serta penurunan penjualan 

dan terdapat piutang yang menumpuk karena adanya keterlambatan pembayaran oleh 

pelanggan. Peningkatan perputaran piutang pada 3(tiga) bulan terakhir menunjukkan 

perkembangan penjualan yang baik, namun jangka waktu pembayaran piutang oleh 
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pelanggan belum menunjukkan jangka waktu yang sehat berdasarkan kebijakan 

piutang perusahaan. Hal ini dibuktikan dalam rasio rata-rata periode tagih perusahaan 

pada bulan Oktober 2015 – Oktober 2016 sebagai berikut: 

 

Gambar 1. 2 

Grafik Rasio Rata-rata Periode Tagih Oktober 2015 – Oktober 2016 

 

 

Sumber : Data Keuangan Bulanan PT. BBB yang diolah penulis 

 

 Gambar 1.2 menunjukkan jumlah rasio rata-rata periode tagih terlihat 

fuktuatif atau mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak beraturan. Walaupun 

rasio perputaran piutang mengalami kenaikan dan terlihat fluktuatif, rasio rata-rata 

periode tagih terdapat di antara 55 hingga 86 hari di mana kebijakan perusahaan sendiri 

merupakan n/30 atau batas maksimal pembayaran kredit oleh pelanggan adalah 30 hari 

setelah transaksi. 

 Menurut hasil wawancara peneliti dengan manajer keuangan perusahaan, PT. 

BBB mengalami kesulitan dalam melakukan penagihan piutang. Perusahaan memiliki 

kebijakan batas waktu penagihan piutang yaitu 1(satu) bulan setelah pemberian jasa, 

namun perusahaan cenderung tidak melakukan follow-up kepada pelanggan secara 

teratur sehingga terjadi keterlambatan waktu pembayaran yang mempengaruhi arus 

kas perusahaan. Faktor lain yang mempengaruhi keterlambatan pembayaran adalah 

adanya perlakuan subjektif terhadap beberapa konsumen yang memiliki keterkaitan 
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langsung dengan pemilik perusahaan. Perlakuan subjektif yang terjadi adalah 

konsumen diberikan kebebasan untuk membayar utangnya tanpa jangka waktu dan 

dapat melakukan pembayaran kapanpun yang mereka mau. Berikut merupakan jumlah 

piutang yang dimiliki perusahaan dalam bulan Oktober 2015 – Oktober 2016: 

 

Tabel 1. 1 

Piutang PT. BBB Periode Oktober 2015 – Oktober 2016 

 

Bulan Kredit 

Oct'15 Rp 39,698,966 

Nov'15 Rp 30,659,584 

Des'15 Rp 72,150,569 

Jan'16 Rp 68,392,326 

Feb'16 Rp 52,757,614 

Mar'16 Rp 84,266,516 

Apr'16 Rp 71,816,391 

May'16 Rp 89,486,000 

Jun'16 Rp 76,285,438 

Jul'16 Rp 70,891,476 

Aug'16 Rp 57,997,230 

Sept'16 Rp 56,213,050 

Oct'16 Rp 60,262,126 

Sumber: Data Keuangan PT. BBB yang diolah penulis 

 

Tabel 1.1 memperlihatkan jumlah piutang PT. BBB pada laporan keuangan neraca 

perusahaan pada periode Oktober 2015 – Oktober 2016. Piutang yang dimiliki oleh 

PT. BBB memiliki jumlah yang besar dan cenderung meningkat. Hal ini disebabkan 

oleh piutang yang tidak dibayarkan oleh pelanggan yang menyebabkan terjadinya 

penumpukan piutang.  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti 

peranan manajemen piutang terhadap arus kas perusahaan dengan melakukan analisa 

performa dari laporan keuangan dengan menggunakan analisa rasio keuangan sebagai 

bahan penyusunan skripsi dengan judul “Peranan Manajemen Piutang terhadap 

Kinerja Keuangan PT. Berhasil Beruntung Bersama (PT. BBB)” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bagaimana kebijakan piutang saat ini yang sedang dijalankan oleh PT. BBB? 

2. Bagaimana kondisi piutang dan dampak terhadap kinerja keuangan PT. BBB? 

3. Bagaimana usulan penerapan kebijakan piutang yang baru untuk PT. BBB?  

4. Bagaimana simulasi dampak usulan tersebut terhadap kinerja keuangan PT. 

BBB?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui kondisi kebijakan piutang saat ini yang sedang dijalankan oleh PT. 

BBB. 

2. Mengetahui kondisi piutang dan dampaknya terhadap kinerja keuangan PT. BBB.  

3. Mengetahui usulan penerapan kebijakan piutang yang baru bagi PT. BBB. 

4. Mengetahui simulasi dampak usulan terhadap kinerja keuangan PT. BBB.  

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan manfaat pada pihak – pihak 

yang berkepentingan, antara lain:  

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan wawasan penulis 

mengenai ilmu di bidang manajemen, khususnya dalam menerapkan ilmu yang 

diperoleh selama perkuliahan ke dalam masalah yang nyata serta upaya apa saja yang 

dapat dilakukan dalam menghadapi masalah keuangan serta mendapatkan laba 

penjualan yang maksimal baik secara teoritis maupun aplikasi. 

2. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan para pembaca sebagai 

pengetahuan baru yang dapat digunakan sebagai dasar pemikiran, bahan studi, ataupun 

untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 

3. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi, acuan, dan memberikan 

kontribusi untuk melaksanakan strategi dalam menetapkan upaya yang dapat 
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membantu manajemen mengidentifikasi kekurangan perusahaan, mengatasi piutang di 

perusahaan dan melakukan tindakan untuk memperbaiki kinerja perusahaan. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran  

Aktivitas perusahaan pada umumnya berujung pada kegiatan penjualan, karena itulah 

perusahaan memperoleh pendapatan. Menurut Mulyadi (2013:3) penjualan adalah 

suatu kegiatan di mana perusahaan atau penjual menyerahkan barang atau jasa kepada 

pembeli, dan kemudian pembeli melakukan pembayaran atas barang atau jasa yang 

diterimanya dengan cara tunai atau kredit. Penjualan tunai adalah penjualan yang 

dilaksanakan oleh perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli untuk melakukan 

pembayaran harga barang terlebih dahulu sebelum barang diserahkan pembeli dan 

transaksi penjualan tunai dicatat perusahaan. Sedangkan penjualan kredit adalah 

penjualan yang dilaksanakan perusahaan dengan cara mengirimkan harga sesuai order 

yang diterima dari pembeli dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai 

tagihan kepada pembeli tersebut. 

Kebijakan penjualan kredit dapat bermanfaat pula bagi konsumen dengan 

menarik minat calon konsumen untuk menikmati kegunaan jasa atau barang pada saat 

ini tanpa melakukan pembayaran saat ini, namun terdapat masalah yang sering 

dihadapi perusahaan dalam penjualan secara kredit, antara lain penunggakan 

pembayaran, biaya investasi pada piutang oleh konsumen atau penambahan jangka 

waktu pembayaran apabila perusahaan tidak memiliki kebijakan yang ketat. Hal yang 

diharapkan perusahaan dapat meningkatkan penjualan dan meningkatkan laba justru 

akan menjadi ancaman untuk mengurangi perolehan laba perusahaan.  

 Manajemen piutang menjadi begitu penting dalam menghindari ketika 

perusahaan membuat keputusan pemberian kredit. Menurut Sundjaja, R. S., Barlian,  

L., & Sundjaja, D. P., (2012:231) seleksi dalam pemberian kredit merupakan suatu 

keputusan dimana seseorang/perusahaan akan melakukan seleksi dalam pemberian 

kredit kepada pelanggannya dan menentukan berapa besar kredit yang akan diberikan. 

Pada umumnya manajer keuangan langsung mengawasi piutang usaha melalui 

keterlibatannya dalam pengelolaan.  

1. Kebijakan kredit, suatu penentuan dalam penyeleksian pemberian kredit, standar 

kredit, dan syarat kredit. 
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2. Kebijakan penagihan, pendekatan perusahaan dalam mengelola setiap aspek 

penagihan piutang usaha. Hal ini sangat dipengaruhi oleh kondisi persaingan antar 

usaha.  

 Dalam berusaha, setiap perusahaan memiliki data konkrit untuk mengetahui 

keadaannya dalam segi keuangan dalam bentuk laporan keuangan. Informasi 

mengenai keuangan perusahaan dapat dilihat melalui laporan keuangan tersebut. 

Menurut Sundjaja, R. S., Barlian, L., & Sundjaja, D. P., (2012:111) “Laporan 

keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang 

digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan/aktivitas perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut. “. Laporan 

keuangan dapat berbentuk laporan laba/rugi, laporan neraca, dan arus kas. 

 Sebuah bisnis dapat bertahan apabila dijalankan dengan baik dan benar. 

Termasuk dengan aturan dan tata kelola keuangan di dalam perusahaan itu sendiri. Hal 

ini harus dilakukan oleh sebuah perusahaan demi tercapainya tujuan dan hasil yang 

maksimal. Namun penilaian kinerja keuangan suatu perusahaan ini dapat dilakukan 

dengan menggunakan analisa rasio keuangan. Menurut Sundjaja, R. S., Barlian,  L., & 

Sundjaja, D. P., (2012:179), rasio keuangan dibagi dalam lima kategori dasar, yaitu:  

 Rasio likuiditas 

Rasio likuiditas digunakan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Tiga ukuran dasar dari 

likuiditas yaitu modal kerja bersih, rasio lancar, dan rasio cepat. 

 Modal Kerja Bersih, merupakan alat ukur likuiditas yang diperoleh dari aktiva 

lancar dikurangi pasiva lancar. Angka yang diperoleh tidak bermanfaat jika 

dibandingkan dengan perusahaan lain, tetapi dapat dimanfaatkan untuk 

pengendalian intern. 

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ = 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 

 Rasio Lancar, merupakan alat ukur likuiditas yang diperoleh dengan membagi 

aktiva lancar degan pasiva lancar. 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 Rasio Cepat, adalah sama dengan rasio lancar tetapi tanpa memperhitungkan 

persediaan yang dianggap sebagai aktiva lancar yang kurang likuid 
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𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝐶𝑒𝑝𝑎𝑡 =  
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝑃𝑎𝑠𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

 

 Rasio profitabilitas  

Ada banyak ukuran profitabilitas. Tiga rasio profitabilitas yang dapat dibaca 

langsung dari laporan laba/rugi dalam presentase yang umum yaitu marjin laba 

kotor, marjin laba operasi, dan marjin laba bersih. Selain itu ada pula rasio 

profitabilitas lainnya, seperti hasil atas total asset (HAA), dan hasil atas ekuitas 

(HAE). 

 Marjin laba kotor adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan 

sesudah perusahaan membayar harga pokok penjualan: 

𝑀𝑎𝑟𝑗𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 Marjin laba operasi adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan 

sesudah semua biaya dan pengeluaran lain dikurangi kecuali bunga dan pajak 

atau laba bersih yang dihasilkan dari setiap rupiah penjualan: 

𝑀𝑎𝑟𝑗𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 Marjin laba bersih, adalah ukuran persentase dari setiap hasil sisa penjualan 

sesudah dikurangi semua biaya pengeluaran termasuk bunga dan pajak: 

𝑀𝑎𝑟𝑗𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 

 

 Rasio Solvabilitas 

Semakin banyak utang perusahaan yang digunakan dalam kaitannya dengan total 

aktiva, semakin besar pula pengaruh keuangannya, dan semakin besar pengaruh 

keuangan yang digunakan perusahaan maka semakin besar pula hasil dan risiko 

yang diharapkan. Ada dua bentuk umum pengukuran utang, yaitu tingkat jumlah 

utang (rasio utang, rasio utang terhadap ekuitas) dan kemampuan melunasi utang 

(rasio mampu bayar bunga, rasio mampu bayar kewajiban tetap). Rasio utang 

mengukur tingkat jumlah utang terhadap seluruh kekayaan peruashaan: 

𝑅𝑎𝑠𝑖𝑜 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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 Rasio aktivitas  

Rasio aktivitas digunakan untuk mengetahui kecepatan beberapa perkiraan 

menjadi penjualan atau kas. Rasio yang dipakai untuk mengukur aktivitas yaitu 

perputaran persediaan, perputaran piutang, rata – rata peroide tagih, rata – rata 

periode bayar, perputaran aktiva tetap, dan perputaran total aktiva. 

 Perputaran persediaan mengukur aktivitas atau likuiditas dari persediaan 

perusahaan: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑈𝑚𝑢𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛 =  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐻𝑎𝑟𝑖 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 1 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 Perputaran piutang yang mengukur perbandingan penjualan perusahaan dan 

besarnya piutang yang belum ditagih: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 Rata-rata periode tagih adalah jumlah rata-rata waktu yang diperlukan untuk 

menagih piutang: 

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑𝑒 𝑇𝑎𝑔𝑖ℎ =  
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛/𝐻𝑎𝑟𝑖
 

 Perputaran total aktiva, menunjukan efisiensi dimana perusahaan 

meggunakan seluruh aktivanya untuk menghasilkan penjualan: 

𝑃𝑒𝑟𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 =  
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 

 Rasio likuiditas menjadi begitu penting ketika perusahaan menyediakan 

kebijakan penjualan dalam bentuk kredit dalam menghadapi persaingan dan 

meningkatkan penjualan. Jumlah piutang yang beredar ditentukan oleh jumlah 

penjualan kredit yang diberikan serta lama penagihan. Pemberian kredit juga 

merupakan suatu investasi yang membutuhkan biaya dalam menjalankan usahanya. 

Penjualan kredit harus memiliki kebijakan yang tegas dan manajemen piutang yang 

baik dan benar. Keuntungan – keuntungan yang diperoleh dari penjualan kredit, yaitu 

dalam bentuk: 

 Kenaikan hasil penjualan 

 Kenaikan laba, sebagai akibat dari kenaikan hasil penjualan 
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 Memenangkan persaingan. 

 Selain itu, analisis lainnya yang tidak kalah penting adalah analisis dari laporan 

arus kas perusahaan. Analisis arus kas merupakan penguraian laporan yang berisi 

informasi mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu entitas selama periode 

tertentu untuk memperoleh penjelasan mengenai dampak aktivitas perusahaan 

terhadap arus kas selama satu periode akuntansi. Menurut Kaunang (2013:457), 

adanya aliran kas dapat digunakan sebagai dasar dalam menaksir kebutuhan kas 

dimasa mendatang dan kemungkinan sumber-sumber yang ada. Sedangkan bagi para 

investor, aliran kas dapat digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

membayar bunga atau mengembalikan pinjaman.  

 Analisis arus kas merupakan penguraian laporan yang berisi informasi 

mengenai penerimaan dan pengeluaran kas suatu entitas selama periode tertentu untuk 

memperoleh penjelasan mengenai dampak aktivitas perusahaan terhadap arus kas 

selama satu periode akuntansi. Melalui Analisis komponen arus kas, maka dapat 

diketahui bagaimana perusahaan mengelola dana yang dimilikinya. Dalam penelitian 

ini peneliti meneliti kebijakan kredit pada periode Oktober 2015 – Oktober 2016 

dengan menghitung perbandingan aliran kas masuk dan aliran kas keluar untuk 

mendapatkan jumlah aliran kas bersih sebagai dasar pengusulan kebijakan manajemen 

piutang yang baru bagi perusahaan. Dengan membuat simulasi kebijakan penjualan 

kredit dan penetapan pemberian diskon dan denda bagi konsumen, kebijakan ini 

ditujukan untuk memperbaiki kinerja piutang dalam meningkatkan aliran kas 

perusahaan. 
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Gambar 1. 3 

Bagan Kerangka Pemikiran 
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